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Abstract: The purpose of this study is to determine the effectiveness of KAKUTA (Story
Keywords) media on mathematics learning outcomes of grade III students of SDN 15
Mataram for the 2023/2024 school year. The research method used is quantitative with the
type of quasi-experimental research with research design used is nonequivalent control
group design. The instruments used in this study were observation sheets on the
implementation of the use of KAKUTA media and the story of addition and subtraction of
the number of cacah. Based on the results of the data analysis carried out, the average pre-
test score obtained from the experimental class was 64.78 and the control class was 74.76.
And the average post-test score obtained from the experimental class was 83.04 and the
control class was 77.14. The hypothesis is tested with the Independent Sample t-Test. From
the test results that have been carried out, the results are 0.001 < 0.05. The N-Gain test
results obtained are 66.29% with the category of quite effective, which means Ha is
accepted and HO is rejected. The conclusion of this study is that the KAKUTA (Story
Keywords) media is effective for the mathematics learning outcomes of grade III students
of SDN 15 Mataram for the 2023 /2024 school year.
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Abstrakt: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas media KAKUTA
(Kata Kunci Cerita) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SDN 15 Mataram
tahun ajaran 2023 /2024. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis
penelitian quasi experimental dengan desain nonequivalent control group design. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi keterlaksanaan penggunaan
media KAKUTA dan soal cerita penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji parametris, berupa uji Independent Sample t-Test
dan uji N-Gain.B erdasarkan hasil analisis data yang dilakukan didapatkan hasil nilai rata-
rata pre-test yang didapatkan dari kelas eksperimen adalah 64,78 dan kelas kontrol adalah
74,7. Nilai rata-rata post-test yang didapatkan dari kelas eksperimen adalah 83,04 dan kelas
kontrol adalah 77,14..Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan uji Independent Sample t-
Test. Dari hasil uji yang telah dilakukan didapatkan hasil 0,001 < 0,05. Hasil uji N-Gain
yang didapatkan adalah 66,29% dengan kategori cukup efektif, yang artinya Ha diterima
dan HO ditolak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah media KAKUTA (Kata Kunci Cerita)
efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SDN 15 Mataram tahun ajaran
2023/2024.

Kata Kunci: Matematika, Media KAKUTA, Media Pembelajaran.
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Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang diajarkan di Sekolah Dasar. Menurut Nando, dkk
(2023) matematika adalah ilmu yang harus dikuasai
oleh peserta didik sejak berada di sekolah dasar.
Matematika mengajarkan kemampuan berhitung,
memecahkan masalah, berpikir logis, sistematis serta
berpikir kritis. Seperti yang dikemukakan oleh Suryadi,
2019 tujuan diajarkannya matematika di sekolah dasar
adalah agar siswa mampu memahami konsep
matematika dan dapat melakukan aktivitas matematika
yang meliputi menginterpretasi, menduga,
membuktikan, menyimpulkan, menyusun,
menjelaskan, memprediksi, = menggeneralisasikan,
mengklasifikasi, mencari dan memecahkan masalah.

Kemampuan untuk berhitung sangat dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari. Matematika hampir
digunakan disemua bidang dalam kehidupan. Hal ini
diungkapakan oleh Oktaviani, dkk (2021) bahwa
hampir semua aspek dalam bidang kehidupan
menggunakan mateatika, contohnya seperti bidang
perdagangan, arsitektur, bisnins dan lain sebagaginya,
hal ini yang membuat matematika menjadi salah satu
pelajaran wajib di Sekolah Dasar. Matematika sangat
penting di dalam kehidupan. Terutama dalam dunia
kerja karena digunakan untuk menyelesaikan masalah
kehidupan (Kurniawati dan Ekayanti, 2020).

Banyak peserta didik yang masih kesulitan dalam
menentukan operasi hitung yang tepat. Kesulitan
belajar operasi hitung disebabkan oleh peserta didik
kurang memahami simbol, keliru saat melakukan
operasi hitung, dan kesulitan memahami soal
(Suwarto, 2018). Sementara itu peserta didik haruslah
mampu menguasai konsep operasi hitung. Sesuai
dengan pendapat Sidik, Maftuh dan Salimi (2021)
bahwa Kesulitan dalam melakukan operasi hitung
disebabkan karena pemahaman konsep operasi hitung
yang dimiliki peserta didik sangat lemah. Banyak
peserta didik yang masih belum memahami maksud
dari operasi hitung dasar seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, atau pembagian pada
bilangan cacah. Hal ini akan menyebabkan hasil belajar
peserta didik rendah, karena mereka belum mampu
menguasai cara menyelesaikan soal. Seperti yang
diungkapkan oleh Utari, dkk (2019), peserta didik yang
kesulitan dalam memahami materi akan berdampak
pada rendahnya hasil belajar matematika.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 15 Mataram
pada kelas 3, ditemukan bahwa peserta didik sebagian
besar masih belum bisa mengerjakan soal penjumlahan
dan pengurangan terutama pada soal cerita. Hal ini
dibuktikan dari hasil belajar peserta didik yang masih
di bawah KKM (70). Sebanyak 56% peserta didik

nilainya masih di bawah KKM, 30% siswa tidak bisa
mengerjakan soal cerita dan 14% siswa mampu
mengerjakan soal cerita dengan baik. Soal cerita
berguna nantinya untuk kehidupan sehari-hari peserta
didik dalam memecahkan masalah. Soal cerita yang
terdapat dalam soal matematika memuat persoalan
dalam kehidupan sehari-hari yang diselesaikan dengan
menggunakan kalimat matematika (Rahardjo, 2017).
Artinya peserta didik harus bisa membahasakan soal
cerita yang dikerjakan dan memilih operasi hitung
yang tepat untuk memecahkan masalah. Akan tetapi
cara menentukan operasi hitung yang tepat tidaklah
mudah bagi peserta didik. Perlu pemahaman yang
benar agar bisa mengerjakan soal cerita. Hal tersebut
sering terjadi pada saat mengerjakan soal. Sejalan
dengan pendapat Utari dkk., (2019: 534-540) kesalahan
yang dilakukan peserta didik dapat terjadi karena
mereka kurang memahami tentang apa yang
ditanyakan dalam soal cerita, sehingga peserta didik
melakukan kesalahan ketika menyelesaikan dan
melakukan perhitungan.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan pada operasi hitung.
Salah satunya adalah menggunakan media dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Maulyda, dkk (2020)
penggunaan media pohon pintar dapat meningkatkan
kemampuan berhitung anak.

Media pembelajaran merupakan salah satu
komponen dalam pembelajaran. Media pembelajaran
berfungsi  untuk = membantu guru dalam
menyampaikan pesan atau materi pada saat
pembelajaran. Menurut Nurdyansyah (2019) media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyampaikan pesan dari guru kepada peserta didik
agar bisa merangsang pikiran, minat, perasaan dan
perhatian saat proses pembelajaran. Wahid (2018)
mengatakan bahwa penggunaan media dapat menarik
perhatian dan minat belajar peserta didik. Apabila
pembelajaran menarik tentu hal ini akan membuat
peserta didik semangat dalam belajar dan akan
mempengaruhi hasil belajar nantinya. Sejalan dengan
pendapat Wahid (2018) bahwa media menjadikan
proses belajar dan pembelajaran menjadi menarik
sehingga mampu meningkatkan kualitas hasil belajar.

Permasalahan tersebut dapat menggunakan media
pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam
memahami soal cerita. Media pembelajaran yang
digunakan haruslah menyampaikan pesan dengan baik
agar peserta didik terbantu dalam memahami
pelajaran. Seperti yang dikatakan oleh Wahyuningtyas
dan Sulasmono (2020: 23-27) bahwa guru dapat
menggunakan media dalam menyampaikan materi
agar peserta didik dapat memahami materi dengan
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baik. Salah satu media yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal cerita pada peserta didik kelas III
SD yaitu KAKUTA (Kata Kunci Cerita).

Media ini membantu peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita karena menggaris bawahi
kata kunci pada soal cerita. Dengan memahami makna
dari kata kunci maka peserta didik bisa menyelesaikan
soal dengan baik. Media ini dibuat oleh Kartika (2019)
seorang guru SD dari Sidoarjo. Media ini dibuat karena
peserta  didiknya  memiiki  kesulitan = dalam
menyelesaikan soal cerita. Setelah menggunakan media
ini 85% peserta didik di kelasnya dapat mengerjakan
soal cerita dengan baik. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Fadillah, dkk (2022) dikatakan bahwa
penggunaan media bola hitung berbasis montessori
pada materi penjumlahan dan pengurangan sangat
efektif. Perolehan skor N-Gain 95% dan termasuk
dalam kategori sangat efektif.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan penelitian eksperimen. Jenis
peneletiannya  yaitu  eksperimen semu  (Quasi
Experiment) dengan desain penelitian Nonequivalen
Control Group Desain. Penelitian dilakukan di SDN 15
Mataram pada kelas IIl. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas III yang berjumlah 44 siswa. Sampel
dari penelitian ini adalah siswa kelas IIIA dan IIIB
dipilih dengan teknik sampling sensus atau sampling
total. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
tes dan observasi. Serta dilakukan uji validasi isi, uji
validasi konstruk dan uji reliabilitas pada instrumen
penelitian. Teknik analisis data menggunakan statistik
parametris, maka dilakukan uji normalitas data, uji
homogenitas data dan uji hipotesis serta uji N-Gain
untuk mengetahui efektivitas media.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III SDN
15 Mataram pada semester ganjil tahun ajaran
2023/2024. Penelitian ini menggunakan media
KAKUTA (Kata Kunci Cerita) untuk membantu siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah.
Penelitian ini dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 3A sebagai kelas
kontrol yang jumlah siswanya ada 21 siswa. Kelas 3B
sebagai kelas Eksperimen yang memiliki jumlah siswa
23 siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar observasi keterlaksanaan penggunaan
media KAKUTA selama pembelajaran di kelas

eksperimen dan soal cerita
pengurangan pada bilangan cacah.

Pada kelas eksperimen dilakukan 3 kali pertemuan
dan di kelas kontrol dilakukan 3 kali pertemuan.
Observasi dilakukan hanya pada kelas IIIB dibantu
oleh wali kelas IIIB sebagai observer dan penialain
teman sejawat. Berdasarkan hasil dari lembar observasi
yang dilakukan oleh observer bahwa selama 3 kali
pertemuan pelaksanaan pembelajaran dilakukan
dengan baik dan semua langkah-langkah pembelajaran
terlaksana. Hal ini dilihat dari hasil lembar observasi
pada pertemuan pertama, dari 18 kegiatan
pembelajaran mendapatkan 18 centang ya. Artinya
semua kegiatan pembelajaran terlaksana. Begitu pula
dengan pertemuan kedua dan ketiga mendapatkan 18
centang ya.

Penelitian dimulai dengan menyebarkan pre-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada saat
pemberian pre-test banyak siswa yang masih bertanya
mengenai maksud soal. Siswa bingung apakah soal
harus dijumlahkan atau dikurangi. Meskipun demikian

penjumlahan dan

siswa tetap berusaha wuntuk menjawab soal
semampunya.
Tabel 1: Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test
No. Kelas Nilai Rata- Nilai Rata-
rata Pre-Test rata Post-Test
1. 3A (Kontrol 74,76 83,04
2. 3B (Eksperimen) 64,78 77,14

Nilai rata-rata pre-test yang didapatkan dari
kelas eksperimen adalah 64,78 dan kelas kontrol
adalah74,76. Selanjutnya peneliti memberi perlakuan
berupa media KAKUTA kepada kelas eksperimen,
sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan.
Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dilakukan
selama 3 kali pertemuan. Selama pembelajaran
berlangsung terlihat bahwa siswa sangat antusias saat
menggunakan media KAKUTA. Siswa dibagi menjadi
4 kelompok dengan jumlah anggota kelompok 5-6
siswa. Siswa mengerjakan LKPD bersama anggota
kelompoknya, terlihat siswa berdiskusi dan bekerja
sama untuk menyelesaikan soal. Dalam kelompok
terlihat siswa membagi tugas dengan anggota
kelompoknya ada yang bertugas untuk menulis,
menyusun angka pada media KAKUTA, berdiskusi
apakah soal harus dijumlahkan atau dikurangi dan
secra bergantian menyelesaikan soal yang ada pada
LKPD. Siswa sangat semangat dalam menyelesaikan
soal yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nurdyansyah (2019) bahwa media pembelajaran
mampu meningkat minat dan motivasi belajar siswa.
Ambarani, dkk (2018) juga mengatakan bahwa
pembelajaran yang menggunakan media dapat
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menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan
motivasi belajar.

Sedangkan pembelajaran di kelas kontrol
dilakukan dengan metode yang sama yaitu membagi
siswa ke dalam beberapa kelompok. Hanya saja saat
pembelajaran tidak menggunakan media KAKUTA.
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok
diberikan LKPD untuk dikerjakan bersama anggota
kelompok. Setelah pemberian perlakuan selanjutnya
diberikan post-test kepada kedua kelas. saat pemberian
post-test sebagian besar siswa sudah tidak bertanya lagi
mengenai soal yang dikerjakan. Ini disebabkan karena
siswa sudah berlatih dan terbiasa dengan soal cerita.
Siswa sudah memahami maksud dari soal dan bisa
mneyelesaikannnya. Nilai rata-rata post-test yang
didapatkan dari kelas eksperimen adalah 83,04 dan
kelas kontrol adalah 77,14. Dari hasil post-test yang
telah diberikan dapat dilihat bahwa terdapat
perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan
pemberian perlakuan pada kelas eksperimen.

Perbedaan rata-rata pre-test dan post-test setelah
diberikan perlakuan juga dilihat dari penelitian yang
dilakukan oleh Santi, dkk (2023). Rata-rata hasil pre-test
yang didapatkan adalah 67,71 dan hasil post-test 88,57
hal tersebut terjadi setelah diberikan perlakuan berupa
penggunaan media kartu bergambar pada materi
penjumlahan dan pengurangan. Pendapat dari Wahid
(2018) juga mengatakan bahwa media menjadikan
proses belajar dan pembelajaran menjadi menarik
sehingga mampu meningkatkan kualitas hasil belajar.
Nurrita (2018) mengatakan bahwa dengan adanya
media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa karena media menjadikan pembelajran menarik
dan siswa dapat dengan mudah memahami materi.
Audie (2019) juga mengatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran membantu siswa menyerap materi
yang sama dengan temannya sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar. Dari beberapa pendapat
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa media
menjadikan pembelajaran menarik sehingga siswa
mampu memahami materi dan meningkatkan hasil
belajar.

Setelah penelitian dilakukan selanjutnya data dari
hasil penelitian dilakukan uji normalitas data dan uji
homogenitas data. Uji normalitas data digunakan
untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal
atau tidak. Hasil uji normalitas data disajikan dalam
bentuk tabel, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Chi-Square Test
Value Df A_SymPOth Significance (2-
Sided
Pearson Chi- 29413 24 0205

Square

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa
nilai sinifikansi yang didapat dari uji normalitas adalah
0,205. Pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi
> 0,05 maka data dikatakan terdistribusi normal dan
apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data dikatakan
tidak terdistribusi normal. Karena nilai signifikasi yang
didapat adalah 0,205 > 0,05 maka data dikatakan
terdistribusi normal.  Setelah data  dikatakan
terdistribusi normal maka bisa dilanjutkan dengan uji
homogenitas data. Uji homogenitas dilakukan untuk
memberi keyakinan bahwa data yang dianalisis berasal
dari populasi yang tidak jauh berbeda (Matondang,
2009). Hasil uji homogenitas data disajikan dalam
bentuk tabel, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data

Uji Homogenitas Data

Nama Data df1 df2 Sig.
Pre-test Based 1 42 0,159
Eksperimen & Pre- on
test Kontrol Mean
Post-test Based 1 42 0,053
Eksperimen & on

Post-test Kontrol Mean

Berdasarkan Tabel 3 hasil dari analisis uji
homogenitas pre-test eksperimen dan pre-test kontrol
adalah 0,159 > 0,05 yang artinya data berasal dari
varian yang sama. Sedangkan untuk uji homogenitas
post-test eksperimen dan post-test kontrol adalah 0,053 >
0,05 artinya data berasal dari varian yang sama.

Karena uji prasyarat untuk melakukan uji statistik
parametris telah terpenuhi maka uji parametris dapat
dilakukan dengan uji-t. Statistik parametris dapat
dilakukan apabila data sudah terdistribusi normal dan
data dikatakan homogen (Sugiyono, 2022). Uji t
dilakukan untuk melihat apakah ada perubahan
sebelum dan setelah diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen. Maka dilakukanlah uji Paired Sample t-test
untuk melihat perubahan tersebut dari hasil analisis
yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaan
hasil belajar pada kelas eksperimen, yaitu mendapat
nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 yang artinya ada
perubahan setelah belajar menggunakan media
KAKUTA. Sedangkan pada kelas kontrol tidak
terdapat perubahan karena memiliki nilai signifikasi
sebesar 0,081 > 0,05. Hasil uji Sample Paired t-test dapat
dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4.Hasil Uji Sample Paired t-test

Paired Sample Test
Mean  df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Pre-Test 18,261 22 0,003
Eksperimen - Post-
Test Eksperimen
Pair 2 Pre-Test 1,095 20 0,081

Kontrol -

Post-Test Kontrol

Setelah diketahui adanya perubahan hasil belajar
selanjutnya dilakukan wuji hipotesis menggunakan
Sample Independent t-test menggunakan rumus Polled
Varians. Data yang dihitung adalah nilai dari post-test
kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol, dan
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil
uji Independent Sample t-test dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample Test

Independent Samples Test

Mean Sig. (2-
Difference tailed)
. Equal
Hasfll variances 18,302 42 0,001
Belajar
assumed
Karena tujuan penelitian ini untuk melihat

keefektifan dari media KAKUTA maka dilakukan uji
efektivitas menggunakan rumus N-Gain. Hasil uji N-
Gain disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistic

Minimum Maximum Mean

N-Gain Skor 0 1 0,66

N-Gain Persen 30 100 66,29

Berdasarkan Tabel 6 dari hasil pengujian N-Gain
didapatkan nilai 66,29%. Sesuai dengan pendapat dari
Meltzer (2002) bahwa nilai 66,29% berada pada tingkat
yang cukup efektif. Artinya penggunaan media
KAKUTA terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas III SDN 15 Mataram tahun ajaran 2023/2024
dikatakan cukup efektif. Penggunaan media dikatakan
efektif setelah digunakan dalam pembelajaran.
Meskipun media yang digunakan cukup sederhana
namun media KAKUTA cukup efektif dalam
pembelajaran matematika pada materi soal cerita
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Hal ini
dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Santi, dkk (2023). Penggunaan media bergambar pada
materi penjumlahan dan pengurangan cukup efektif.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji N-Gain yang

didapat dengan nilai 66,7%. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Ningrum, dkk (2023) bahwa
penggunaan media magnet pada pembelajaran
matematika cukup efektif. Diperolah hasil uji N-Gain
Score 69.55% media ini berpengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar siswa sebanyak 58,2%.
Penelitian yang dilakuakn oleh Indrawati (2022)
mengatakan bahwa media pembelajaran puzzle
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa
sekolah dasar pada materi pecahan. Dari beberapa
penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran
pada materi penjumlahan dan pengurangan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dan media yang
digunakan berada pada kategori yang cukup efektif
dan sangat efektif untuk digunakan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan
didapatkan hasil nilai rata-rata pre-test yang didapatkan
dari kelas eksperimen adalah 64,78 dan kelas kontrol
adalah 74,76. Dan nilai rata-rata post-test yang
didapatkan dari kelas eksperimen adalah 83,04 dan
kelas kontrol adalah 77,14. Untuk menguji hipotesis
dilakukan dengan uji Independent Sample T-Test. Dari
hasil uji yang telah dilakukan didapatkan hasil 0,001 <
0,05. Untuk melihat keefektifan media KAKUTA
dilakukan uji N-Gain dan didapatkan nilai persentase
66,29 %. Nilai tersebut berada pada kategori cukup
efektif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di SDN 15 Mataram kelas III tahun ajaran
2023/2024 dengan tujuan untuk melihat efektivitas
media KAKUTA (Kata Kunci Cerita) maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa media tersebut cukup efektif
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III.
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